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Parasitoid terhadap Telur Penggerek Batang Jagung Ostrinia furnacalis
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ABSTRACT

Parasitism of Trichogramma evanescens Westwood on different rate of population and rearing generation of
parasitoid to eggs of Asian Corn Borer (ACB) Ostrinia furnacalis

The parasitoid 7. evanescens was reared in the laboratory, then; one, two, three, four, five, six female parasitoid
respectively was released to one hundred eggs of ACB in the tube. The second experiment, the parasitoid was
reared in the laboratory until ten, fifteen, twenty and twenty five generations, than released to one hundred eggs of
ACB. The observation was done five days after releasing parasitoid. The result of the experiment showed that the
maximum parasitism on the eggs of ACB 53.2% at four female parasitoid per hundred eggs of ACB. The increase
of the number female parasitoid, the parasitism degree per one female parasitoid, and the emergence of the new
parasitoid from egg were decreased. The parasitoid 7. evanescens that reared in the laboratory by using substituted
host Corcyra cephalonica was still effective up to tenth generations to control the eggs of ACB. Parasitoid that

rearing after tenth generations, the parasitism degree, the new emergence parasitoid from the egg of ACB and

walking or jumping speed of parasitoid was decrease.
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PENDAHULUAN

Penggerek batang jagung O. furnacalis salah satu
hama utama jagung di Indonesia (Baco ef al., 2001)
dengan kehilangan hasil 20 hingga 80% (Nafus &
Schreiner, 1987). Kehilangan hasil tergantung pada
kapan penggerek menyerang batang dan padat populasi.
Serangan pada umur enam minggu kehilangan hasil
paling tinggi (Nonci et al., 1996). Oleh karena larva
berada dalam batang susah dicapai dengan insektisida
semprotan, pengendalian dengan insektisida sistemik
seperti Carbofuran melalui pucuk dengan dosis 0,15 kg
b.a/ha cukup efektif. Namun demikian tidak populasi,
selain mahal juga kekhawatiran akan residu pestisida
oleh karena jagung digunakan sebagai pangan dan
pakan ternak. Selain itu penggunaan pestisida dapat
menimbulkan resistensi, resurgensi, dan musnahnya
musuh alami, terbunuhnya serangga berguna seperti
lebah madu, serangga penyerbuk.

Oleh karena itu pengendalian hama terpadu dengan

titik berat pada taktik non kimia perlu dikembangkan
seperti pemotongan bunga jantan 75% yaitu 3 baris
dari 4 baris jagung (Schreiner & Nafus, 1987) dan
pengendalian biologis dengan memanfaatkan musuh
alami seperti predator, parasitoid, dan patogen. Parasitoid
dari famili Trichogrammatidae banyak digunakan
dengan teknik inundasi (Nurindah & Bindra, 1989;
Sunarto et al., 1995), oleh karena mudah dibiakkan
dengan inang pengganti yang dialam tidak terserang
yaitu telur Corcyra cephalonica.

Hasil inventarisasi musuh alami yang memarasit
telur penggerek batang di Sulawesi Selatan yang
dominan adalah 7. evenescens (Nonci et al., 2000), hal
yang sama juga dikemukakan oleh Pabbage & Baco
(2000). Dalam pengendalian penggerek batang dengan
teknik inundasi, 7. evanescens dibiakkan beberapa
generasi pada telur C. cephalonica, sebelum dilepaskan
ke lapangan.

Menurut Bigler (1994) pemeliharaan pada inang
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pengganti secara terus menerus dapat menurunkan
kinerja lapang dari parasitoid Trichogramma spp.. Untuk
itu perlu diketahui sampai ke generasi berapa parasitoid
tersebut masih efektif dalam memarasit telur penggerek
batang jagung.

Selain itu perlu diketahui juga diketahui bagaimana
kinerja dari parasitoid pada populasi parasitoid yang

berbeda terhadap telur penggerek batang jagung.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Hama

Balai Penelitian Tanaman Serealia Maros tahun 2003
yang bertujuan untuk mengetahui parasitasi 7. evanescens
terhadap telur penggerek batang jagung O. furnacalis
pada berbagai tingkat populasi parasitoid dan untuk
mengetahui sampai generasi keberapa dalam pembiakan
masih efektif dalam memarasit telur penggerek batang
jagung.

Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian ini
dilakukan dalam dua seri terpisah dengan metode sebagai
berikut :

A. Pengaruh kepadatan populasi parasitoid
terhadap tingkat parasitisasi telur penggerek
batang jagung
Kegunaan percobaan ini adalah untuk menduga atau

memperkirakan jumlah populasi 7. evanescens betina

yang akan dilepas pada pertanaman jagung sesuai dengan
populasi telur penggerek batang jagung di lapangan.

Dua sampai tiga kelompok telur O. furnacalis yang
berumur 24 jam direkatkan pada pias ukuran 1,5 x 6 cm.
Setiap pias terdapat telur O. furnacalis sekitar 100 butir.
Kelompok telur yang dilekatkan pada pias dimasukkan
ke dalam tabung reaksi yang berukuran 2,5 x 8,0 cm,
kemudian diinfestasi dengan imago 7. evanescens betina
berumur + 12 jam yang dipilih secara acak. Jumlah
parasitoid betina yang diinfestasikan sesuai dengan
perlakuan yaitu satu, dua, tiga, empat, lima, dan enam
ekor T. evanescens per tabung. Rancangan percobaan
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL)
dengan tujuh ulangan. Parasitoid yang diinfestasikan
pada telur penggerek batang jagung terlebih dahulu
diberi makan larutan gula 10 persen dengan cara
menyemprotkannya secara merata pada plastik ukuran
0,5x 5,0 cm.

Masing-masing tabung reaksi yang sudah berisi
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telur O. furnacalis dan parasitoid, ditutup dengan
kertas tissu dan diikat dengan karet gelang. Lima hari
kemudian, kelompok telur O. furnacalis diamati di bawah
mikroskop dan dihitung jumlah telur yang terparasit.
Telur yang terparasit warnanya berubah menjadi hitam.
Larva yang menetas dari telur O. furnacalis yang tidak
terparasit diambil dengan menggunakan pinset halus
agar tidak mengganggu telur inang yang sudah terparasit.
Telur inang yang terparasit dibiarkan sampai semua
imago parasitoid keluar.

Setelah tidak ada lagi imago parasitoid yang
keluar (9 hari estela infestasi), dilakukan pengamatan di
bawah mikroskop dan dihitung kemunculan parasitoid,
keperidian, tingkat parasitisasi per ekor parasitoid,
jumlah parasitoid per inang, jumlah parasitoid yang mati
dalam inang, dan nisbah kelamin.

Persentase kemunculan parasitoid dihitung dengan
rumus,

A
x 100%
A+ B

Sedang keperidian seekor parasitoid adalah A + B,
dimana

A = Jumlah parasitoid yang keluar dari inang

B = Jumlah parasitoid yang mati dalam inang

B. Efektivitas generasi parasitoid terhadap parasitisasi

telur penggerek Bbatang jagung

Kegunaan pecobaan ini adalah untuk mengetahui
sampai generasi keberapa dari parasitoid 7. evanescens
yang dipelihara di laboratorium masih efektif
mengendalikan O.furnacalis dengan menggunakan
inang pengganti.

Perlakuan terdiri dari lima generasi yaitu generasi
ke lima, 10, 15, 20, dan generasi ke 25. Siklus hidup
parasitoid 7" evanescens di laboratorium tanpa makanan
tambahan adalah berkisar antara 7 sampai 9 hari atau
rata-rata 8 hari, sehingga untuk mencapai generasi ke
25 dalam pemeliharaan dibutuhkan waktu sekitar 200
hari atau sekitar 6 bulan. Untuk mendapatkan tingkat
generasi sesuai dengan perlakuan, maka setiap 40
hari dilakukan pengumpulan 7. evanescens yang baru
di lapangan dan dibiakkan di laboratorium, sehingga
pada saat perlakuan kelima generasi yang diuji tersedia

bersamaan. Selama percobaan, dilakukan lima kali
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pengumpulan 7. evanescens. Pengumpulan parasitoid
dilakukan di kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan.

Setiap pengumpulan telur O. furnacalis yang
sudah terparasit 7. evanescens, diambil paling sedikit
50 kelompok telur. Hal ini dilakukan untuk menjaga
keanekaragaman genetik tetap besar dalam perbanyakan
di laboratorium. Ke 50 kelompok telur tersebut disimpan
dalam tabung reaksi ukuran 3 x 19 cm. Imago T.
evanescens yang keluar dari telur penggerek batang
dipindahkan ke dalam tabung reaksi ukuran 2 x 15
cm dan dimasukkan telur C. cephalonica yang telah
direkatkan pada pias ukuran 1,5 x 12,0 cm.

Setelah materi penelitian tersedia sesuai dengan
perlakuan, dilanjutkan dengan pengujian sebagai berikut.
Kelompok telur penggerek batang jagung yang berumur
+ 24 jam, direkatkan pada pias ukuran 1,5 x 6 cm
sebanyak dua sampai tiga kelompok (+ 100 butir telur
per pias). Kelompok telur tersebut dimasukkan ke dalam
tabung reaksi ukuran 2,5 x 8 cm, kemudian diinfestasikan
dengan imago 7. evanescens betina yang sudah siap
meletakkan telurnya sebanyak satu ekor (dipilih secara
acak). Perlakuan disusun dalam rancangan acak lengkap
yang masing-masing enam ulangan.

Pengamatan tingkat parasitisasi dari masing-masing
generasi dilakukan di bawah mikroskop lima hari setelah
infestasi, dengan menghitung jumlah telur O. furnacalis
yang terparasit. Sedangkan kemunculan parasitoid,
keperidian, dan jumlah parasitoid yang keluar dari inang
dihitung setelah semua imago parasitoid mati dalam
tabung.

Pengamatan kecepatan berjalan dan atau melompat
imago parasitoid dilakukan sebagai berikut: Seekor
parasitoid dipindahkan dari satu tabung ke tabung
reaksi lain yang berukuran 3,0 x 19 cm dengan jalan
menempelkan kedua mulut tabung tersebut dengan
posisi tabung reaksi baring. Oleh karena parasitoid
tertarik pada cahaya, maka tabung reaksi yang akan
digunakan untuk menghitung kecepatan berjalan
diletakkan dibagian sumber cahaya. Dengan demikian
parasitoid tersebut akan berpindah dari satu tabung ke
tabung lainnya. Pengukuran waktu berjalan dan atau
melompat dimulai saat parasitoid tersebut berada pada
mulut tabung sampai parasitoid tersebut mencapai dasar
tabung dengan menggunakan stop watch. Pengukuran

diulangi sebanyak 12 kali dan setiap ulangan digunakan

parasitoid lain dari perlakuan yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh kepadatan populasi parasitoid
terhadap tingkat parasitisasi telur penggerek
batang jagung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
parasitisasi T.evanescens pada telur O. furnacalis
meningkat sampai batas tertentu dengan meningkatnya
kepadatan populasi parasitoid betina dan setelah itu
tingkat parasitisasi menurun pada populasi parasitoid
yang lebih tinggi. Parasitisasirata-rata tertinggi sebesar
53,2 persen terjadi pada kepadatan populasi empat ekor.
Selanjutnya pada kepadatan populasi lima dan enam
ekor, jumlah rata-rata telur terparasit malah menurun,
yaitu masing-masing 45,3 persen dan 41,2 persen.
Kepadatan satu ekor parasitoid dapat memarasit rata-
rata 28,8 persen butir telur O. furnacalis dan angka ini
berbeda nyata dengan rata-rata jumlah telur terparasit
pada kepadatan dua, tiga, empat, lima, dan enam ekor
parasitoid.

Analisis regresi menunjukkan bahwa tingkat
parasitisasi dan kepadatan populasi parasitoid mempunyai
hubungan kuadratik (Gambar 1), dengan tingkat
parasitisasi maksimum dicapai pada kepadatan populasi
empat ekor.

Tingkat parasitisasi yang menurun pada kepadatan
populasi lima dan enam ekor disebabkan karena serangga
betina yang akan meletakkan telurnya pada inang saling
mengganggu. Semakin tinggi tingkat kepadatan populasi
parasitoid semakin tinggi pula tingkat gangguan yang
Kalau tidak terjadi
gangguan, maka pada kepadatan populasi empat ekor

dialami di antara parasitoid.

dengan potensi tingkat parasitisasi seekor parasitoid
28,0 butir inang seharusnya semua telur yang disajikan
terparasit 100 persen. Gangguan yang terjadi diantara
individu parasitoid disebabkan oleh ruang gerak
parasitoid tersebut dalam tabung reaksi terbatas dan letak

antara kelompok telur inang saling berdekatan.
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y = 13,90 + 16,62 x -1,9971x2
R?=0,95
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Dutton et al., (1996) menyatakan bahwa sejumlah
betina T. brassicae yang dilepas di suatu pertanaman
jagung jelas menambah aktivitas parasitisasi hingga
kepadatan populasi optimal tertentu dan kenaikan
jumlah populasi parasitoid betina yang dilepas hingga
tiga kali lipat tidak menjamin kenaikan tingkat
parasitisasi yang proporsional.

Tingkat parasitisasi rata-rata setiap ekor
parasitoid betina pada setiap tingkat kepadatan
populasi, memperlihatkan terjadinya penurunan dengan
meningkatnya populasi parasitoid yaitu berturut-turut
28,0;20,3; 14,7; 12,6;9,0; dan 7,1 butir pada kepadatan
pulasi satu, dua, tiga, empat, lima, dan enam ekor
parasitoid. Seperti yang terlihat pada Gambar 2, bahwa
dengan penambahan satu ekor parasitoid mengakibatkan
terjadinya penurunan inang yang terparasit sebanyak
4,01 butir.

y = 29,33-4,01x
R?=0,94

12,64

Tingkat parasitasi (butir)
o
Il

0 1 2 3 4 5 6
Populasi parasitoid (ekor)
Gambar 2. Hubungan antara kepadatan populasi

parasitoid dengan tingkat parasitisasi per

ekor parasitoid pada telur O. furnacalis.
Persentase kemunculan parasitoid lebih tinggi pada
kepadatan populasi satu ekor parasitoid betina yaitu
mencapai 95,07 persen dan berbeda nyata dengan

kepadatan lainnya yang dicobakan. Semakin tinggi
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kepadatan populasi parasitoid betina, persentase
kemunculan parasitoid semakin menurun (Gambar
3). Kemunculan parasitoid paling rendah terjadi pada
kepadatan populasi enam ekor yaitu rata-rata 82,04
persen. Penambahan satu ekor parasitoid mengakibatkan
terjadinya penurunan tingkat kemunculan parasitoid

dewasa sebesar 2,25 persen.

y = 95,92 -2,25x
R?=0,92
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Gambar 3. Hubungan antara kepadatan populasi
parasitoid dengan persentase kemunculan

imago parasitoid

Pengaruh negatif kepadatan popoulasi parasitoid
terhadap kemunculan parasitoid ada hubungannya
dengan perilaku atau tanggap seekor parasitoid terhadap
inang. Pada kepadatan populasi rendah, seekor parasitoid
meletakkan telurnya sedikit pada sebutir inang, tetapi
tersebar pada individu-individu inang yang tersedia.
Pada keadaan demikian, larva parasitoid yang terjadi
kurang atau tidak mengalami persaingan, sehingga
peluang larva untuk bertahan hidup besar dan parasitoid
yang muncul lebih banyak. Sebaliknya pada kepadatan
populasi parasitoid yang tinggi seekor parasitoid,
telurnya menumpuk pada satu atau beberapa butir inang.
Dengan kata lain kepadatan populasi telur parasitoid
per butir inang tinggi dan larva parasitoid yang terjadi
juga banyak, sechingga terjadi persaingan di antara larva
dan banyak parasitoid yang mati dalam inang. Dengan
demikian serangga dewasanya tidak mampu keluar dari
inang. Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa semakin
tinggi kepadatan populasi semakin banyak keturunan
parasitoid yang terdapat dalam satu butir inang.

Keperidian atau jumlah keturunan yang dihasilkan
oleh seekor parasitoid pada berbagai tingkat kepadatan
populasi parasitoid menunjukkan perbedaan yang nyata.
Jumlah rata-rata keturunan yang dihasilkan pada populasi

satu ekor parasitoid betina mencapai 28,4 ekor dan
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berbeda nyata dengan jumlah keturunan yang dihasilkan
pada kepadatan populasi yang lebih tinggi. Semakin
tinggi tingkat kepadatan populasi 7. evanescens, tingkat
keperidian seekor parasitoid betina semakin menurun
(Tabel 1). Hal ini ada hubungannya dengan tingkat
parasitisasi rata-rata per ekor parasitoid yang rendah pada
inang dari populasi parasitoid yang lebih tinggi. Dimana
semakin tinggi kepadatan populasi parasitoid semakin
rendah tingkat parasitisasi per ekornya, sedang tingkat
parasitisasi parasitoid menunjukkan adanya keturunan
parasitoid yang berkembang dalam inang.

Jumlah rata-rata parasitoid yang terdapat dalam satu
butir telur O.furnacalis yang terparasit pada kepadatan
populasi parasitoid satu, dua, tiga, dan empat ekor betina
berturut-turut 1,0; 1,0; 1,0; dan 1,1 ekor dan dari ke
empat perlakuan tersebut tidak berbeda nyata, namun
berbeda nyata dengan kepadatan populasi lima dan enam
ekor yaitu masing-masing 1,2 dan 1,4 ekor parasitoid
(Tabel 1).

evanescens betina, semakin banyak pula parasitoid yang

Semakin tinggi kepadatan populasi T.

terdapat dalam satu butir telur inang. Semakin tinggi
kepadatan populasi parasitoid betina yang diinfestasikan,
maka kesempatan parasitoid betina untuk menusukkan

ovipositornya pada telur inang semakin berkurang.

Bila parasitoid betina mendapat kesempatan untuk
menusukkan ovipositornya pada inang, kemungkinan
parasitoid tersebut akan mengeluarkan telurnya lebih
dari satu butir dalam suatu butir telur O. furnacalis,
sehingga dalam satu butir telur terdapat lebih dari satu
ekor parasitoid atau tejadi superparasitisme.

Wajnberg et al. (1989) melaporkan bahwa semakin
tinggi perbandingan antara parasitoid betina dengan
inang semakin tinggi pula jumlah telur yang diletakkan
dalam masing-masing inang. Sedangkan Waage (1986)
mengemukakan bahwa superparasitisme terjadi karena
parasitoid betina yang sedang bertelur memutuskan
untuk mengalokasikan satu telur atau lebih ke inang
yang sebelumnya sudah terparasit. Peneliti lain
mengemukakan bahwa superparasitisme terjadi karena
serangga atau parasitoid betina meletakkan telurnya
lebih banyak di dalam atau pada telur inang yang bisa
berkembang hingga ketahap tertentu (Lentern, 1981).
Hasil penelitian yang dikemukakan oleh Wajnbeg et
al. (1989) bahwa dengan jumlah inang yang konstan,
peningkatan ratio betina per inang akan meningkatkan
superparasitisme. Semakin besar peningkatan
perbandingan betina per inang, semakin banyak rata-
rata jumlah telur yang disimpan pada masing-masing

inang atau superparasitime bertambah seiring dengan

Tabel 1. Keperidian, jumlah parasitoid per inang, parasitoid yang mati dalam inang, dan nisbah kelamin pada

berbagai padat populasi parasitoid 7. evanescens

Keperidian Jumlah parasitoid Parasitoid yang
Populasi parasitoid per per butir telur mati dalam inang Nisbah kelamin
parasitoid betina betina O.furnacalis
€KOT oo, % e .. Jantan/ betina ..
1 284 a 1,0a 30a 0,23 (1:4,3) ™
2 21,0b 1,0a 8,7b 0,21 (1:4,8)
3 154 ¢ I,Lla 10,2 be 0,25 (1:4,0)
4 14,0 cd I,la 12,3 cd 0,33 (1:3,0)
5 11,1d 1,2b 12,7 cd 0,31 (1;3,2)
6 9,6 ¢ ldc 14,2d 0,32 (1:3,1)
KK (%) 22,4 9,8 26,4 17,3

Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang nyata

menurut uji jarak Duncan 0,05
tn = tidak nyata.
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pertambahan perbandingan parasitoid betina per inang
(Wajnberg et al., 1989). Selanjutnya beberapa peneliti
mengemukakan bahwa terdapat dua mekanisme
terjadinya superparasitisme yaitu (1) betina meletakkan
telurnya di dalam inang yang telah diserang sebelumnya
oleh betina itu sendiri dan (2) betina meletakkan telurnya
di dalam inang yang sebelumnya sudah diserang oleh
parasitoid lain (Bakker ez al., 1985; Waage, 1986; Dijken
& Waage, 1987; Hubbard et al., 1987).

Selain populasi parasitoid, besarnya telur inang
juga menentukan jumlah parasitoid yang terdapat dalam
suatu inang. Pabbage et al. (2001) mengemukakan bahwa
ukuran telur penggerek tongkol jagung, Helicoverpa
armigera lebih besar dibanding telur O. furnacalis dan
jumlah parasitoid 7. evanescens yang terdapat dalam
satu butir telur H. armigera berkisar antara satu sampai
empat ekor dengan rata-rata 2,2 ekor.

Persentase kematian parasitoid dalam telur O.
furnacalis meningkat dengan meningkatnya kepadatan
populasi parasitoid betina. Semakin tinggi kepadatan
populasi parasitoid, semakin tinggi pula tingkat kematian
keturunan parasitoid tersebut dalam telur inang.

Selanjutnya data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
parasitoid yang mati dalam telur inang pada kepadatan
populasi satu ekor parasitoid betina hanya 3,0 persen dan
berbeda nyata dengan tingkat kematian pada kepadatan
populasi lainnya. Persentase kematian parasitoid dalam
telur inang tertinggi terjadi pada populasi enam ekor
parasitoid betina yaitu 14,2 persen dan tidak berbeda
nyata dengan kepadatan populasi empat dan lima
ekor. Kematian yang tinggi pada kepadatan populasi
parasitoid yang lebih tinggi disebabkan karena semakin
banyak telur atau larva parasioid yang terdapat dalam
satu butir inang. Sedangkan larva yang terdapat dalam
satu inang tidak dapat berpindah inang, sehingga
dalam perkembangan larva akan terjadi kompetisi
dalam hal makanan atau ruang gerak. Lentern (1981)
mengemukakan bahwa telur-telur yang diletakkan
belakangan dalam satu inang mempunyai peluang yang
lebih kecil untuk bisa berkembang menjadi dewasa.

Nisbah kelamin yang merupakan perbandingan
antara serangga jantan dan betina yang dihasilkan oleh
seekor parasitoid betina, sangat beragam yaitu berkisar
antara 0,21 (1 :4,8) sampai 0,33 (1: 3,0). Nisbah kelamin
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setiap kepadatan populasi parasitoid betina tidak berbeda
nyata, namun ada kecenderungan bahwa semakin tinggi
jumlah parasitoid dalam satu butir telur inang semakin
berkurang serangga betina yang dihasilkan oleh seekor
parasitoid (Tabel 1). Hal ini terjadi karena parasitoid
mengalami gangguan yang lebih banyak pada populasi
tinggi, sehingga telur-telur yang diletakkan di dalam
inang tidak sempat dibuahi dan imago yang dihasilkan
banyak yang menjadi jantan. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Borror et al. (1989) bahwa serangga
yang termasuk ordo hymenoptera, telur yang tidak
dibuahi berkembang menjadi serangga yang berkelamin
jantan. Selanjutnya (Waage, 1986) mengemukakan
bahwa beberapa parasitoid mempunyai nisbah kelamin
yang tidak berimbang dan sangat ekstrim. Nisbah
kelamin seperti ini cenderung terjadi pada parasitoid
gregarious yaitu jumlah parasitoid yang terdapat dalam

satu inang lebih dari satu ekor.

B. Efektivitas generasi parasitoid terhadap
parasitisasi telur penggerek bBatang jagung
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat

parasitisasi per ekor parasitoid generasi ke lima pada

telur O. furnacalis mencapai 39,3 persen, sedangkan
pada generasi ke 10 adalah 33,5 persen (Tabel 2) . Ke
dua angka tersebut tidak berbeda nyata, tetapi ke duanya
berbeda nyata dengan tingkat parasitisasi pada generasi
ke 15, 20, dan 25 dengan tingkat parasitisasi berturut-
turut 26,4; 19,0; dan 18,9 persen. Persentase parasitisasi
pada generasi ke 15 berbeda nyata dengan generasi ke

20, dan 25.

Tingkat parasitisasi 7. evanescens pada telur O.
furnacalis semakin menurun dengan bertambahnya
generasi atau lama pemeliharaan di laboratorium.
Hal yang sama dilaporkan oleh Pramono (1996)
bahwa apabila T. japonicum dibiakkan pada telur C.
cephalonica terus menerus, maka parasitoid tersebut
kurang mampu memarasit telur penggerek pucuk
tebu sebagai inang aslinya. Hal ini disebabkan karena
penurunan mutu parasitoid sebagai akibat terjadinya
inbreeding. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Bergeijk et al. (1989) bahwa pembiakan Trichogramma
spp. dalam jangka waktu yang lama secara kontinu

pada inang pengganti di laboratorium mengakibatkan
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menurunnya mutu parasitoid. Kondisi laboratorium
membentuk populasi tertutup dimana viabilitas genetik
lebih sederhana atau terbatas pada gen-gen pembentuk
aslinya, sehingga mengakibatkan terjadinya inbreeding
dan akibatnya keperidian menurun (Tabel 2) seperti
yang dikemukakan oleh Bartlett (1985). Lebih lanjut
dikatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya perubahan ketika serangga lapang masuk
dan dibiakkan di laboratorium adalah (1) lingkungan
abiotik di laboratorium selalu konstan, (2) lingkungan
biotik senantiasa terkontrol, (3) suhu, RH, sinar, dan
angin sengaja dibuat yang sesuai, (4) terjadinya density
dependent behavior, dan (5) proses seleksi pasangan
melemah karena terbatasnya ruang gerak (Bartlett,
1985).

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa
pemeliharaan 7. evanescens di laboratorium sampai
generasi ke 10 (+ 80 hari sejak pengumpulan di lapangan)
masih mampu memarasit telur O. furnacalis dengan
efektif. Wang et al., (1997) mekemukakan bahwa untuk
mempertahankan kualitas atau keanekaragaman genetik
T. ostriniae yang dibiakkan di laboratorium, maka perlu
dikawinkan dengan populasi baru yang berasal dari
lapangan setelah mencapai generasi ke delapan.

Persentase kemunculan parasitoid tidak

menunjukkan perbedaan yang nyata pada setiap generasi

yang diuji. Hal ini menunjukkan bahwa persentase
kemunculan parasitoid tidak dipengaruhi oleh lamanya
pemeliharaan di laboratorium. Persentase kemunculan
parasitoid pada setiap generasi dalam pemeliharan tetap
tinggi yaitu berkisar antara 94,3 sampai 97,1 persen
(Tabel 3). Hal tersebut mungkin disebabkan oleh nutrisi
yang terkandung dalam telur O. furnacalis sesuai untuk
pekembangan larva 7. evanescens sehingga larva tersebut
dapat hidup lebih sehat dan kuat. Imago yang terbentuk
mampu membuat lubang sebagai jalan keluar. Menurut
Chambers (1977) faktor nutrisi sangat mempengaruhi
aspek biologi, biokimia, fungsi metabolik dalam tubuh,
dan toleransi terhadap faktor fisik lainnya. Selanjutnya
Singh (1984) & Lentern (1991) mengemukakan bahwa
kelemahan inang pengganti antara lain sulit mencegah
terjadinya genetic deterioration, mengubah perilaku
serangga, dan tidak dapat memberikan nutrisi yang
sesuai.

Keperidian rata-rata pada generasi ke lima mencapai
44,8 ekor dan tidak berbeda nyata dibanding dengan
generasi ke 10 yaitu 45,3 ekor per ekor parasitoid betina.
Keperidian pada generasi ke lima dan ke 10 berbeda
nyata dengan keperidian pada generasi ke 15, 20, dan
25. Keperidian rata-rata pada generasi ke 15 adalah 35,8
ekor dan berbeda nyata dengan keperidian pada generasi
ke 20 dan 25 yaitu berturut-turut hanya 27,2 dan 25,2

Tabel 2. Jumlah rata-rata telur O. furnacalis tersaji, tingkat parasitisasi parasitoid, kemunculan parasitoid, dan
keperidian 7. evanescens pada telur O. furnacalis dalam beberapa generasi
Jumlah telur Tingkat Kemunculan Keperidian
Generasi O. furnacalis parasitisasi parasitoid
Ke tersaji
Lbutir.. D0 e e e ekor ......
5 97,7 393a 97,1t 448 a
10 104,7 335a 94,8 453 a
15 98,3 26,40 94,3 35,8b
20 104,7 19,0 ¢ 96,6 272 ¢
25 103,7 18,9 ¢ 95,9 252¢
KK (%) - 20,2 2,8 18,7

Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak

Duncan 0,05.
tn = tidak nyata
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ekor (Tabel 2).

Seperti halnya dengan tingkat parasitasi, keperidian
Trichogramma semakin menurun dengan semakin
lamanya pemeliharaan di laboratorium. Hal ini mungkin
disebabkan karena terjadinya inbreeding dan penurunan
sifat genetik sehingga keturunan yang dihasilkan oleh
seekor parasitoid semakin berkurang. Bigler (1994)
dan Smith et al. (1990) menyatakan bahwa pembiakan
massal parasitoid setelah beberapa generasi dapat
mempengaruhi sifat-sifat biologis yang penting bagi
keberhasilan program pengendalian di lapangan seperti
pencarian inang, penerimaan inang, dan adaptasi dengan
suhu.

Jumlah parasitoid yang keluar dari telur O.
furnacalis pada generasi ke lima dan ke 10 tidak berbeda
nyata yaitu berturut-turut 42,7 dan 42,3 ekor. Jumlah
parasitoid yang keluar dari inang pada generasi ke lima
dan ke 10 berbeda nyata dengan generasi ke 15, 20,
dan 25. Jumlah parasitoid yang keluar dari inang yang
terparasit pada generasi ke 15 adalah rata-rata 33,5 ekor,
dan berbeda nyata dengan jumlah parasitoid yang keluar
dari inang pada generasi ke 20 dan 25 yaitu berturut-turut
sebanyak 25,8 dan 22,3 ekor (Tabel 3).

Data pada Tabel 3 tersebut juga menunjukkan
bahwa semakin lama parasitoid dipelihara dalam
perbanyakan semakin menurun kecepatan berjalan dan
atau melompat. Kecepatan berjalan dan atau melompat
seekor 7. evanescens pada generasi ke lima, 10 dan 15
tidak berbeda nyata yaitu berturut-turut 36,8; 36,0; dan
35,3 cm per menit. Demikian pula antara generasi ke

10, 15, dan 20 tidak berbeda nyata. Sedangkan pada
generasi ke 20 dan 25 berbeda nyata dengan generasi
ke lima, di mana kecepatan berjalan dan atau melompat
masing-masing 34,6 dan 33,4 cm per menit. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin lama pemeliharaan
parasitoid 7. evanescena di laboratorium dengan
menggunakan inang pengganti (telur C. cephalonica)
semakin menurun daya jangkaunya dalam mencari
makan atau inang.

Beberapa peneliti melaporkan bahwa bila
Trichogramma spp. dibiakkan pada inang pengganti
secara terus menerus dalam jangka waktu yang lama
akan menyebabkan penurunan kualitas parasitoid (Singh,
1984; Bergeijk et al., 1989; Smith et al., 1990; Lenteren,
1991; Bigler, 1994; Li, 1994). Sedang Waterhouse &
Norris (1987) mengemukakan bahwa parasitoid yang
dikurung atau dibiakkan dalam waktu yang lama harus
dihindari karena sudah beradaptasi dengan tempat
pembiakan yang akan menyebabkan keragaman genetik
berkurang dan terjadinya penurunan daya adaptasi hidup
di lapangan.

Kecepatan berjalan dan atau melompat ini jauh
lebih tinggi dibanding dengan hasil penelitian yang
dikemukakan oleh Cerutti & Bigler (1995) yaitu hanya
berkisar antara 4,2 sampai 19,2 cm per menit atau rata-
rata 14,4 cm per menit pada parasitoid 7. brassicae.
Perbedaan tersebut mungkin disebabkan oleh perbedaan
spesies Trichogramma yang digunakan. Kemungkinan
lain adalah adanya perbedaan suhu tempat penelitian,
dimana Cerutti & Bigler menguji pada suhu 18°C,

Tabel 3. Jumlah rata-rata parasitoid yang keluar dari telur O. furnacalis, dan kecepatan berjalan atau melompat

dari beberapa generasi 7. evanescens

Generasi ke-

Jumlah parasitoid yang keluar dari inang

Kecepatan berjalan/ melompat

.......... ekor .......... reereenees CI/MeENt ...
5 42,7 a 36,8 a
10 423 a 36,0 ab
15 33,5b 35,3 ab
20 258 ¢ 34,6 bc
25 223 ¢ 334c¢
KK (%) 18,9 6,3

Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak

Duncan 0,05.
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sedangkan penelitian ini dilakukan pada suhu 29,6° C.
Dimana diketahui bahwa semakin tinggi suhu sampai

batas tertentu, semakin tinggi aktivitas serangga.

KESIMPULAN

Tingkat parasitasi maksimum dicapai pada
kepadatan populasi empat ekor betina 7. evanescens
yaitu 53,2% per 100 butir inang atau telur penggerek
batang O. furnacalis. Makin tinggi populasi parasitoid,
tingkat parasitasi per ekor betina parasitoid, keperidian
parasitoid per betina dan kemunculan imago parasitoid
baru makin menurun, sebaliknya jumlah parasitoid yang
ada dalam tiap butir telur O. furnacalis dan parasitoid
yang mati dalam inang atau telur O. furnacalis makin
tinggi.

Parasitoid 7. evenaescens yang dipelihara pada
inang pengganti telur C. cephalonica masih efektif dalam
memarasit telur penggerek batang jagung O. furnacalis
sampai generasi ke 10. Pada generasi yang lebih tinggi
tingkat parasitismenya menurun, demikian pula jumlah
parasitoid yang keluar dari inang dan kecepatan berjalan

atau meloncat dari parasitoid makin rendah.

SARAN
Dalam melakukan inundasi atau pelepasan parasitoid
T. evanescens di lapangan untuk efisiensinya, sebaiknya
dilakukan pendugaan populasi telur penggerek batang
jagung O. furnacalis melalui pengamatan, sehingga
jumlah parasitoid yang dilepas tidak berlebihan.
Pada pemeliharaan massal parasitoid 7. evanescens
dengan inang pengganti telur C. Cephalonica, sebaiknya
pada setiap sepuluh generasi, diperbaharui lagi dengan
mencari parasitoid yang baru dari lapangan atau
dikawinkan dengan populasi baru dari lapangan.
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